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A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan pendidikan moral,
pendidikan budi pekerti, pendidikan watak kepada warga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
insan kamil. Penanaman pendidikan karakter kepada warga sekolah tidak akan
efektif jika hanya diberlakukan untuk siswa saja, tetapi juga para guru, kepala
sekolah dan tenaga non-pendidik di sekolah. Sehingga penerapan pendidikan
karakter di sekolah dapat berjalan dengan baik.'Pendidikan karakter dapat
mendukung perkembangan sosial, emosional, dan etis siswa. Pendidikan
karakter pada prinsipnya adalah upaya untuk menumbuhkan kepekaan dan
tanggung jawab sosial, membangun kecerdasan emosional, dan mewujudkan
siswamemiliki etika yang tinggi.?

Sedari kecil, orang tua telah melaksanakan pendidikan karakter (yang
waktu itu belum dilabelisasi sebaga penanaman karakter) yang menyangkut
pendidikan sosial, emosional, dan etika. Dengan melatih anaknya yang masih
kecil untuk berbagi ketika makan atau bermain, orang tua telah menanamkan
pendidikan karakter sgjak dini. Begitu juga dukungan atau pujian kepada anak
ketika bangun dari terjatuh adalah penguatan karakter anak. Anak dilatih untuk
kekamar mandi ketika mau buang air juga merupakan pendidikan karakter
yang berkaitan dengan etika.

Menurut undang-undang sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3 tentang pendidikan nasional dilihat dari fungsi dan
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tujuannya adalah, “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*Berdasarkan fungsi dan tujuan dari undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 di atas, pendidikan disemua jenjang baik dimulai dari PAUD
sampai  perguruan tinggi harus dilaksanakan secara sistematis guna untuk
mencapal tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu membentuk atau mencetak
generasi yang cerdas tidak hanya dalam bidang intelektual saja, namun juga
mampu melahirkan generasi yang cerdas, beretika, bermoral, sopan santun
dalam berinteraksi dengan masyarakat, beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT dan mempunyai akhlakul karimah.”

Salah satu tujuan pendidikan karakter di Indonesia adalah mampu
mencetak generasi yang berakhlak mulia yang menyentuh ranah kognitif
(wawasan), afektif (perilaku) dan psikomotorik (ketrampilan). Pendidikan
karakter dengan pembentukan mental dan sikap siswa dapat dikelola dengan
menanamkan nilai-nilai religius dan nilai tradisional positif. Nilai itu perlu
ditanamkan dengan intensitas yang sama pada semua mata pelgjaran. Oleh
karena itu, perlu dipilih sgjumlah nila utama sebagai pangkal tolak bagi
penanaman nilai-nilai lainnya. Tujuan akhirnya adalah terwujudnya insan yang
berilmu dan berkarakter. Karakter yang diharapkan tidak tercerabut dari
budaya asli Indonesia sebagai perwujudan nasionalisme dan sarat muatan
agama (religius).

Karakter seseorang tidak terlepas dari bagaimana pendidikan dan pola
asuh orangtua dirumah. Karakter seseorang dibentuk dari apa yang
dipelgarinya di sekolah, dalam keluarga dirumah, dan di masyarakat. Ketiga
wilayah itu adalah sebuah kesatuan, seseorang siswa tidak akan memiliki
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karakter yang balk jika salah satu dari tempat itu bermasalah. Sekolah yang
kondusif dalam penyampaian pendidikan karakter tidak akan efektif
membentuk karakter siswa jika situasi di rumah tidak kondusif dan terjadi
kekacauan moral di masyarakat. Seseorang yang berasal dari keluarga yang
baik berpotens rusak karakternya jika lingkungan sekolah kacau dan teman
bergaul yang salah, begitu juga dengan kondis yang lain yang tidak saling
bersinergi dalam penyampaian karakter anak. Oleh karena itu, transfer nilai-
nilai luhur dalam diri anak melalui keluarga, sekolah, dan masyarakat luar yang
diharapkan mampu terwujudnya perilaku berkarakter. Dengan kata lain,
perilaku berkarakter menjadi budaya yang melakat (akhlak) padadiri anak.

Seiring dengan arus globalisas yang telah masuk dalam seluruh
relung kehidupan, banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas
pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal.
Pembangunan karakter dirasa mendesak untuk dikaji dan diimplementasikan di
sekolah. Mengapa pendidikan karakter mendesak untuk dilaksanakan?, karena
ada gegadaggaa yang menandakan tergerusnya karakter bangsa ini
diantaranya: meningkatnya kekerasan dikalangan remaja atau masyarakat,
tawuran antar pelajar, bahkan antar mahasi swa yang se atinya merupakan calon
intelektual terjadi dimana-mana. Penggunaan bahasa dan kata-kata yang buruk
atau kasar. Kata dan bahasa yang kasar menjadi fenomena ditengah
masyarakat. Pengaruh peer-group (geng) dalam tindak kekerasan menguat.
Kemunculan geng (terutama anak SMA) di kota-kota besar muncul dalam
kelompok geng-geng motor. Geng motor yang meresahkan tersebut susah
dibasmi karena pola kegiatan dan organisasinya tidak terstruktur. Dan semakin
rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru.”

Menurut fakta di lapangan, banyak kasus-kasus yang terjadi pada
siswa-siswi, seperti yang terjadi di SDN 07 Kebayoran Lama Utara Jakarta
Selatan terjadi kasus perkelahian siswa yang terjadi di saat ada kegiatan lomba
melukis, yang mengakibatkan salah satu dari siswa di sekolah tersebut
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meninggal dunia®Kasus lainnya seperti pencurian yang melibatkan siswa-
siswa yang terjadi di Dukuh Pondok Desa Tanjunganom Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati, ada kasus sekelompok anak-anak mencuri taperecorder milik
magjid di desatersebut, selain itu sebelum anak-anak itu tertangkap oleh warga
yang sudah terbiasa mencuri barang-barang milik tetangganya diantaranya
uang, ayam, burung dan lain-lain.”Semua kenakalan-kenakalan pada anak ini
tentu berdampak pada anak itu sendiri, jika tidak segera di tangani, anak tentu
akan tumbuh menjadi pribadi yang buruk. Pandangan orang lain terhadap
mereka juga berbeda, cibiran akan senantiasa ditujukan kepada anak anak yang
nakal itu.

Dengan adanya beberapa kasus seperti di atas, menunjukan bukti
bahwakarakter peserta didik sangat diperlukan, sehingga siswa mampu
megelola diri dari hal-hal negatif. Dengan banyaknya bermunculan perbuatan
yang negatif, mulai dirasakan dampaknya yaitu munculnya individu-individu
yang gelisah, gundah gulana, rasa sepi yang tak beralasan bahkan sampai pada
tingkat keinginan untuk bunuh diri. Keadaan ini tentunya sudah menyangkut
pada akhlak manusia dalam mengarungi kehidupan yang makin kompleks.
Mulailah manusia melirik kembali pribadi Rasulullah SAW terutama
Akhlaknya.

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Qalam :4 ditegaskan:

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
(QS. Al- Qdlam : 4)®

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Desember, menunjukkan

bahwa di MTs Tuan Sokolangu sebagian siswa ada yang memiliki akhlak baik

dan ada yang memiliki kahlak kurang baik. Hal ini sangat wajar, karena tidak

di lembaga Madrasah Tuan Sokolangu sgja yang mempunyai akhlak baik dan
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kurang baik tetapi hal itu sering dijumpa di berbagai madrasah-madrasah
lainya. Karena beragam-ragam siswa dapat mempengaruhi kepribadian dan
pergaulan siswa. Untuk mengantisipasi adanya fenomena yang terjadi di MTs
Tuan Sokolangu, pihak madrasah mempunyai cara tersendiri dalam
membangun akhlak yang berkarakter melalui program-program yang telah
dibentuk oleh lembaga madrasah. Dengan menanamkan pendidikan karakter
melalui program-program yang dibentuk madrasah, hal ini dapat menunjang
kepribadian akhlak siswa dalam sehari-harinya. Adapun program yang sudah
tertanam di dalam lembaga Madrasah tersebut diantaranya yaitu kegiatan shalat
berjama’ah, mencium tangan guru ketika bertemu, mengucap salam, Qiyamul
Lail, istigashah, shalat dhuha, membaca asma’ul husna diluar kelas, dan
tadarus didalam kelas sebelum pelgaran dimulai. Karakter inilah yang sudah
ada didalam Madrasah guna membentuk perilaku atau akhlak siswa menjadi
pribadi yang muslim.’

Kenakalan siswa yang terjadi di Madrasah Tuan Sokolangu, hal ini
disebabkan oleh kurangnya jalinan komunikasi antara guru dan siswa di dalam
proses belgar menggjar.’®Dan sebagai makhluk sosial, manusia dalam
kehidupanya membutuhkan hubungan dengan manusia lain. hubungan itu
terjadi karena manusia mneghajatkan manusia lainya, ketika sesuatu yang
dilakukan tidak dapat dikerjakan seorang diri. Kebutuhan yang berbeda-beda
dan karena saling membutuhkan, membuat manusia cenderung untuk melayani
kebutuhan manusia lainya selain kepentingan pribadi. untuk itu dibutuhkan
komunikasi untuk memperlancar segala aktivitas baik didalam kelas maupun
diluar kelas. komunikasi akan berjalan lancar dan berhasil apabila proses itu
berjalan dengan baik. kecenderungan manusia untuk berhubungan melahirkan
komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan
perbuatan. Karena ada aksi dan reaksi, maka interaksipun terjadi. Karena itu,
interaksi akan berlangsung bila ada hubungan timbal balik antara dua orang

atau lebih, dan hal itu sering kali di jumpai di dalam suatu lembaga.
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Kurangnya komunikasi akan menghambat kepribadian. Apa jadinya
jika seorang pendidik tidak mempunyai komunikas yang baik dengan peserta
didiknya. Hal ini pastilah berdampak pada kepribadian siswa yang di didik
akan mempunyai kepribadian yang baik atau tidak tergantung dengan
kemampuan komunikasi yang dilakukan kepada peserta didik. Komunikas
yang berlangsung antara guru dan siswa merupakan bentuk komunikas antara
dua orang, di sekolah maupun diluar sekolah guru mempunyai peranan penting
terhadap kemajuan prestasi siswa.

Lembaga pendidikan yang dapat mengedepankan prestasi anak
didiknya tanpa memeperhatikan perilaku atau akhlag anak didiknya
dampaknya akan menjadikan anak didiknya menjadi pribadi yang tidak
mempunyai sopan santun atau tata krama kepada oranglain. Atas dasar ini,
maka penelitian ini mengambil judul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Berbasis Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa pada M ata Pelajaran
Agidah Akhlak di MTsTuan Sokolangu Gabus Pati”.

B. Fokus Penélitian
Berdasarkan objek penelitian ini, maka penelitian ini adalah penelitian
lapangan, yakni penelitian yang dilakukan dilapangan. Dalam ha ini
mengingat terbatasnya waktu, dana dan tenaga maka penelitian dibatasi pada
persoalan yang erat kaitannya dengan judul yakni: Pelaksanaan Pendidikan
Karakter Berbasis Komunikas Interpersonal Guru dan Siswa Kelas VIl pada
Mata Pelgaran Agidah Akhlak di MTs Tuan Sokolangu di Kecamatan Gabus

Kabupaten Pati”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat beberapa
rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaiamana Pelaksanaan Pendidikan Karakter Berbasis Komunikasi
Interpersonal Guru dan Siswa Pada Mata Pelgjaran Agidah Akhlak di MTs
Tuan Sokolangu K ecamatan Gabus K abupaten Pati?



2. Apa sga faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan komunikas
interpersonal antara Guru dan Siswadi MTs Tuan Sokolangu Kecamatan
Gabus Kabupaten Pati?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan
dengan dasar tujuan:

1. Untuk mengetahui bagaiamana Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Berbasis Komunikas Interpersonal Guru dan Siswa Pada Mata
Pelgaran Agidah Akhlak di MTs Tuan Sokolangu Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati?

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan
komunikasi Interpersonal antara Guru dan Siswa di MTs Tuan
Sokolangu Kecamatan Gabus Kabupaten Pati?

E. Manfaat Pendlitian
1. SecaraTeoretis
Dari hasil penelitian ini semoga dapat menambah khazanah
keilmuan dalam bidang penelitian dan pendidikan Islam khususnya
tentang penerapan pendidikan agama dalam membentuk karakter islami,
dan sebagal bahan informas bagi semua pihak dalam memperdalam serta
mel akukan penelitian lebih lanjut tentang pel aksanaan pendidikan karakter
melalui komunikasi interpersonal guru dan siswa pada mata pelajaran
agidah akhlak.
2. Secarapraktis
a. Bagi KepalaMadrasah
Dapat dijadikan suatu masukan bagi lembaga pendidikan yang
bersangkutan dan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam
usaha melaksanakan pendidikan karakter berbasis komunikasi

interpersona guru dan siswa pada mata pel g aran agidah akhlak.



b. Bagi Guru Mata Pelgjaran
Dapat memberikan pembinaan yang tepat pada akhlak siswa
melalui pendidikan karakter dan komunikasi interpersonal pada mata
pelgjaran agidah akhlak.
c. Bagi Siswa
Dapat meneladani semua sikap dan perilaku, hubungan sosia guru
serta dapat mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.



